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Bijak Menonton YouTube

Halo Dr. Hendry,

SALAM kenal. Nama saya Chandra, seorang
guru piano. Dengan adanya sarana YouTube
untuk mendengar permainan para pemusik kelas
dunia, belakangan ini saya suka mendorong
murid-murid saya untuk mendengarkan banyak
lagu-lagu lewat YouTube supaya mereka bisa
belajar interpretasi dan perasaan dalam
bermusik.

Saya bisa lihat efek yang lumayan bagus
dari murid-murid saya. Mereka jadi lebih se-
mangat latihan setelah menonton lagu-lagu
yang sedang mereka pelajari dimainkan oleh
para pemusik profesional yang hebat ataupun
anak-anak yang berbakat.

Setelah hal ini menjadi suatu kebiasaan
buat murid-murid saya untuk dengar lagu-lagu
lewat YouTube, saya mulai mendengar dari be-
berapa orang teman bahwa sebetulnya kurang
baik buat murid-murid untuk terus-terusan den-
garin ~lagu lewat YouTube karena mereka
Jadi 1 mandiri dalam interpretasi musik
mereka. Saya menjadi bingung setelah menden-

pendapat kayak begitu, karena ternyata
'n::ﬂtumnd saya ada banyak kemajuan setelah
saya terapkan kebiasaan YouTube ini pada
mereka
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Pak Chandra budiman,

TERIMA atas Anda.
Memang betul bahwa YouTube sckarang ini
sudsh menjadi scbush sarana yang sangal pop-

uler bagi banyak orang untuk mendengarkan
musik. YouTube tidak hanya berisi rekaman-
rekaman permainan dari para musisi kelas
dunia, tetapi juga para pemusik amatir. Siapa
saja boleh memuat rekaman mereka di YouTube.
Oleh karena itu, penting sekali bagi kita sebagai
guru untuk memastikan bahwa permainan-per-
mainan yang didengar oleh murid-murid kita di
YouTube adalah permainan-permainan yang
baik dan layak untuk dijadikan contoh untuk
murid-murid kita.

Kebiasaan murid-murid kita untuk menden-
garkan lagu-lagu di YouTube itu ada pengaruh
positif dan negatifnya. Ini tergantung pada mak:
sud dan tujuan dari penggunaan YouTube. Apa-
bila murid-murid kita mendengar lagu-lagu di
YouTube hanya sebagai hiburan yang sekaligus
memperluas wawasan mereka dalam hal penge-
nalan begitu banyak lagu-lagu yang mungkin
tidak akan pernah sempat mereka mainkan
sendiri selama hidup mereka, tentunya ini
adalah hal yang sangat baik dan bersifat
edukatif.

Namun kalau murid-murid kita menden-
garkan YouTube dengan maksud untuk semata-
mata menjiplak atau meniru interpretasi dari
permainan-permainan orang lain, tentunya ini
akan merugikan murid-murid kita karena
mereka menjadi tidak mandiri dan selalu tergan-
tung interpretasi orang lain.

lam proses pembelajaran sebuah lagu,
ada setidak-tidaknya tiga tahap utama yang
harus dilalui setiap murid, yaitu tahap penge-
nalan lagu, tahap pembelajaran lagu, dan tahap

pen; lagu. Pada setiap tahap yang
saya sebutkan ini, YouTube memiliki peranan
dan yang berbeda terhadap murid-

mund kita. Saya akan coba menjelaskan setiap
tahap di bawah ini:

Tahap Pengenalan Lagu

pengenalan lagu yang saya maksud-
kan ﬂd"u:npndnlnh masa sel Bmm_-id-rvmm'd
mulai mempelajari lagu-lagu yang diberikan
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oleh guru. Pada tahan pengenalan ini, saya mem-
inta sang murid untuk mendengarkan beberapa
lagu di YouTube (sebetulnya saya lebih sering
langsung memainkannya sendiri untuk murid-
murid saya), lalu meminta mereka untuk memilih
sendiri lagu yang ingin mereka pelajari
berdasarkan beberapa pilihan yang saya berikan.

Murid-murid menjadi lebih semangat untuk
mempelajari sebuah lagu setelah mereka menden-
gar bagaimana hasil akhirnya nanti, yang sudah
tercapai oleh pemain lainnya di YouTube, seperti
yang Pak Chandra ungkapkan tadi. Saya rasa
tidak ada ruginya bagi murid-murid untuk me-
manfaatkan sarana YouTube pada tahap penge-
nalan lagu ini.

Tahap Pembelajaran Lagu

Tahap pembelajaran lagu adalah masa di
mana murid-murid mulai belajar memainkan se-
buah lagu baru secara perlahan-lahan dengan
memberikan perhatian khusus pada pembacaan
note yang benar, penggunaan jari dan teknik yang
baik, pembentukan kalimat musik yang indah,
pembentukan interpretasi dan sebagainya.

Ini merupakan tahap perkembangan di mana
sang murid harus belajar untuk mandiri dalam hal
membaca petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh
sang komponis, tanpa terpengaruh oleh interpre-
tasi-interpretasi orang lain, kecuali guru mereka
sendiri yang bermaksud untuk memancing kreati-
fitas mereka.

Pada tahap ini, sebaiknya murid-murid tidak
mendengar pada rekaman-rekaman di YouTube,
supaya mereka tidak mudah terpengaruh oleh
gaya permainan orang lain, sehingga mereka bisa
belajar untuk mengembangkan gaya atau seni in-
terpretasi mereka sendiri yang lebih asli.

Tahap Penyempurnaan Lagu
Tahap penyempurnaan lagu yang saya mak-
sudkan di sini adalah tahap setelah murid-murid
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sudah sanggup untuk memainkan lagu dengan
cukup baik, disertai oleh interpretasi mereka
sendiri yang terbentuk melalui bimbingan dari
guru mereka.

Pada tahap ini, gaya permainan dan interpre-
tasi mereka sudah lumayan kokoh, sehingga tidak
lagi mudah tergoyah atau terpengaruh oleh reka-
man-rekaman dari permainan orang lain di
YouTube. Ini merupakan waktu yang tepat untuk
mendorong murid-murid Anda untuk kembali
mendengarkan rekaman-rekaman di YouTube.

Murid-murid Anda akan dapat berpikir secara
lebih kritis dan bebas pada tahap ini. Mungkin
sekali mereka akan lebih suka dengan interpretasi
mereka sendiri dan tidak lagi otomatis lebih suka
dengan interpretasi orang lain. Mereka akan men-
gubah cara permainan mereka hanya apabila inter-
pretasi dari permainan orang lain itu memang jauh
lebih menarik dari interpretasi mereka sendiri.

Ada baiknya apabila kita mendorong murid-
murid untuk mendengarkan beberapa rekaman
oleh orang-orang yang berbeda pada lagu yang
sama, supaya mereka juga bisa membanding-
bandingkan permainan orang lain dan belajar
bagaimana lagu yang sama dapat diinterpretasikan
dengan berbagai cara, namun tidak dapat di-
mainkan dengan sesuka mereka. Interpretasi yang
dihasilkan harus sesuai dengan gaya musik yang
dimainkan.

Penting sekali bagi murid-murid untuk dia-
jarkan cara berpikir secara independen sejak dini,
supaya mereka tidak mudah terpengaruh oleh sel-
era orang lain. Musik yang dihasilkan melalui
perasaan sendiri yang murni dan tidak dibuat-buat
itu biasanya akan jauh lebih indah daripada musik
yang kita hasilkan dengan cara meniru cara per-
mainan orang lain.

Kita dapat melihat contoh dari seorang pianis
terkenal Glenn Gould, di mana interpretasinya
hampir selalu sangat berbeda dengan pianis-pianis
lainnya. Karya-karya yang biasanya dimainkan
dengan tempo yang cepat oleh orang lain ser-
ingkali dimainkannya dengan tempo yang jauh
lebih lambat atau sebaliknya.

Namun demikian, tempo apapun yang dipilih
oleh Glenn Gould, beliau sanggup untuk
memainkannya dengan sangat meyakinkan karena
memang tempo itulah yang betul-betul dirasakan-
nya sangat tepat untuk dirinya sendiri.

Kesimpulan kita di sini adalah YouTube itu
bukanlah hal yang buruk, asalkan kita tidak men-
jadi sepenuhnya tergantung pada YouTube dalam
memutuskan cara yang terbaik untuk memainkan
sebuah lagu.

Semoga artikel ini membantu Pak Chandra
dan para pembaca Staccato lainnya dalam hal pe-
manfaatan YouTube secara lebih positif dalam
proses pembelajaran musik bagi murid-murid kita.

Salam,

DR. Hendry Wijaya

STACCATO, Februari 2021




